ABSTRASI

Perkembangan Ilmu dan Teknologi di abad  ini dirasakan pengaruhnya di segala disiplin ilmu, termasuk di dalamnya komputer dan informatika. Kemajuan di dalam bidang informatika dirasakan membawa dampak positif bagi ilmu – ilmu yang lain. Dengan adanya perkembangan teknologi komputer  akan memungkinkan kebutuhan informasi yang diperlukan manusia dapat dipenuhi  dengan cepat dan akurat, sehingga memudahkan manusia  untuk menyelesaikan aktifitasnya.

Guna memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh  manusia, komputer memerlukan perangkat perangkat lunak (software) untuk bekerja. Disinilah diperlukan campur tangan manusia dalam membuat atau menciptakan perangkat  agar menghasilkan informasi yang diinginkan. Perangkat lunak (software) dapat dibedakkan menjadi dua macam yaitu ada yang bekerja pada mode grafik. Pada mode teks elemen yang terkecil yang menyusun tampilan pada layar terdiri dari beberapa karakter sedang pada mode grafik elemen yang menyusun tampilan pada layar titik atau pixel, mengingat semakin banyaknya perangkat lunak yang digunakan untuk mengarah dan merumuskan suatu masalah, sehingga dapat menghasilkan informasi yang nantinya dapat digunakan sebagai pengambil keputusan seperti QSB, SPSS dan lain – lain. 
Persamaan matematis yang memungkinkan untuk melakukan persamaan nilai – nilai  suatu variabel tidak bebas dari nilai – nilai satu atau lebih variabel bebas disebut Persamaan Regresi. Istilah ini berasal dari penelitian yang dilakukan oleh Sir Francis Galton (1822-1911) yang membandingkan tinggi anak laki – laki dengan tinggi badan ayahnya. Galton menunjukkan bahwa tinggi badan anak laki - laki terhadap ayah yang tinggi setelah beberapa generasi cenderung  mundur (regressed), mendekati nilai tengah populasi. Dengan kata lain, anak laki – laki dari ayah yang badannya sangat tinggi cenderung lebih rendah sedangkan  anak laki – laki dari ayah yang  badannya sangat pendek  cenderung  lebih tinggi  dari pada ayahnya.

Sekarang istilah regresi diterangkan pada semua jenis persamaan. Di dalam hubungan dengan penelitian ilmiah seringkali ditentukan untuk menunjukkan hubungan antara dua buah variabel atau lebih mengukur  hubungan antar variabel tersebut.

Misalnya  suatu instansi ingin mengetahui jumlah penduduk  Indonesia tahun 2005 nanti, walaupun instansi tersebut tidak mengetahui dengan pasti, tapi instansi tersebut dapat meramalkan atau memperkirakan semua itu. Tepat tidaknya perkiraan yang dilakukan bergantung pada besarnya nilai kemungkinan kejadian tersebut.
Sedangkan Korelasi adalah salah satu teknik statistik  yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang sifatnya kuantitas. . Misalnya kita ingin menyelidiki apakah  ada hubungan antara penetapan harga  dengan jumlah yang diminta, banyaknya jam kerja dengan  besarnya  penghasilan, banyaknya pengunjung  dan jumlah orang yang berbelanja  di suatu toko, prestasi belajar dalam mata kuliah accounting dan lain – lain.

Hubungan antar dua variabel dapat hanya kerana kebetulan saja, dapat pula memang  merupakan  sebab akibat. Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila  perubahan  pada variabel yang satu  akan diikuti dengan  perubahan variabel yang  lain sacara teratur, dengan  arah yang sama  atau dapat pula dengan  arah yang berlawanan . Bila dua variabel  tersebut  dinyatakan  sebagai variabel  X dan variabel Y, maka apabila variabel X berubah, variabel Y pun berubah dan sebaliknya.

Koefisian  korelasi  yang dinyatakan dengan  bilangan antara 0 sampai +1 atau 0 sampai -1. apabila koefisien (r) mendekati +1  atau -1 berarti terdapat hubungan yang kuat, sebaliknya  apabila mendekati 0 berarti terdapat hubungan  yang lemah  atau tidak ada hubungan.

